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ABSTRAK

Industri budidaya ikan lele merupakan salah satu industri yang banyak menggunakan air untuk
proses kelangsungan dari produksinya, sehingga jumlah limbah yang dihasilkan cukup besar.
Limbah dari kegiatan pemeliharaan ikan umumnya dihasilkan dari penumpukan sisa pakan yang
dikonsumsi ikan lele dan hasil ekskresi pada ikan. Limbah yang dihasilkan dari kegiatan
pemeliharaan ikan mengandung bahan organik berupa partikel. Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis kualitas air limbah buangan yang dihasilkan pada budidaya ikan lele dilihat dari
parameter kualitas air pada budidaya ikan air tawar SNI 7550:2009, dan efisiensi yang dihasilkan
pada pengolahan limbah cair menggunakan metode anaerob dengan media bambu dan constructed
wetland tanaman melati air (Enchindorus palefolius) pada budidaya ikan lele. Penelitian ini
menggunakan metode pengolahan anaerob dengan media bambu dan constructed wetland dengan
tanaman melati air. Pengambilan sampel air dilakukan dengan metode grab sampling, wilayah yang
diteliti industri budidaya ikan lele berskala perumahan. Kualitas air limbah buangan dari budidaya
ikan lele sebagian besar parameter, seperti oksigen terlarut (DO), kadmium (Cd), timbal (Pb),
amonia (NHs), dan nitrit (NO>.) tidak memenuhi baku mutu yang ditetapkan dalam SNI 7550:2009.
Proses pengolahan limbah belum efektif menurunkan berbagai parameter, dengan DO hanya turun
0,61%, sementara logam berat Cd dan Hg justru meningkat masing-masing 8,33% dan 500%,
kemungkinan akibat pelepasan dari media atau kontaminasi eksternal. Amonia naik 38,35% sebagai
produk sampingan anaerobik, sedangkan kekeruhan meningkat 2444,12% akibat pelepasan partikel
halus dan biofilm. Kesadahan juga meningkat 761,64% akibat pelepasan ion-ion keras dari substrat,
meskipun nitrit berhasil turun 93,51%. Diperlukan evaluasi lebih lanjut dan metode tambahan untuk
meningkatkan efektivitas pengolahan agar memenuhi standar kualitas air.

Kata kunci: Anaerob, Constructed Wetland, Industri Budidaya Ikan Lele
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ABSTRACT

The catfish farming industry is one of the industries that uses a lot of water for the continuity of its
production process, so the amount of waste produced is quite large. Waste from fish farming
activities is generally produced from the accumulation of leftover feed consumed by catfish and
excretion results in fish. Waste produced from fish farming activities contains organic matter in the
form of particles. The purpose of this study was to analyze the quality of wastewater produced in
catfish farming as seen from the water quality parameters in freshwater fish farming SN1 7550:20009,
and the efficiency produced in liquid waste processing using the anaerobic method with bamboo
media and constructed wetland of water jasmine plants (Enchindorus palefolius) in catfish farming.
This study used an anaerobic processing method with bamboo media and constructed wetland with
water jasmine plants. Water sampling was carried out using the grab sampling method, the area
studied was the residential-scale catfish farming industry. The quality of wastewater discharged
from catfish farming, most parameters, such as dissolved oxygen (DO), cadmium (Cd), lead (Pb),
ammonia (NH3), and nitrite (NO2-) do not meet the quality standards set in SNI 7550:2009. The
wastewater treatment process has not been effective in reducing various parameters, with DO only
decreasing by 0.61%, while heavy metals Cd and Hg actually increased by 8.33% and 500%,
respectively, possibly due to release from the media or external contamination. Ammonia increased
by 38.35% as an anaerobic by-product, while turbidity increased by 2444.12% due to the release of
fine particles and biofilm. Hardness also increased by 761.64% due to the release of hard ions from
the substrate, although nitrite was successfully reduced by 93.51%. Further evaluation and
additional methods are needed to improve the effectiveness of treatment to meet water quality
standards.

Keywords: Anaerobic, Constructed Wetland, Catfish Farming Industry
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan lele merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang cukup diminati oleh
masyarakat di Indonesia, termasuk masyarakat di Pontianak, Kalimantan Barat
(Kalbar). Ikan ini disukai tidak hanya karena rasa dagingnya yang gurih dan
bergizi, tetapi juga harganya relatif murah sehingga terjangkau oleh setiap
lapisan masyarakat. Selain itu, ikan ini pun cukup mudah untuk dibudidayakan.
Hal ini terkait daya hidup ikan lele yang tinggi bahkan di air yang keruh dan
berlumpur sekalipun. Selain itu, ikan lele juga memiliki pertumbuhannya
relatif cepat, mudah dikembangbiakkan, dan dapat dibudidayakan di lahan
sempit (Kordi, 2010). Hal tersebut menyebabkan banyak orang tertarik untuk
membudidayakan ikan lele.

Ikan lele merupakan salah satu hasil perikanan budidaya menempati urutan
teratas dalam jumlah produksi perikanan budidaya air tawar yang dihasilkan.
Sejauh ini ikan lele telah menyumbang lebih dari 10% produksi perikanan
budidaya nasional dengan tingkat pertumbuhan mencapai 17 hingga 18%.
Maria, (2020). Secara teknis upaya perbaikan mengungkapkan peningkatan
produksi bahwa ikan lele berakibat pada penambahan area lahan budidaya,
penggunaan air, dan pakan.

Permintaan ikan lele yang tinggi memotivasi pembudidaya untuk
melakukan budidaya secara intensif (Aquarista, dkk., 2012). Industri
peternakan ikan merupakan salah satu industri yang banyak menggunakan air
untuk proses kelangsungan dari produksinya, sehingga jumlah limbah yang
dihasilkan besar cukup besar (Chowdhury, dkk., 2010). Perkembangan
budidaya mengakibatkan pertambahan kebutuhan air. Sistem tanpa pergantian
air merupakan solusi menghemat air sehingga lebih ekonomis (Putri, dkk.,
2012). Namun, sistem ini memiliki kelemahan yaitu akumulasi bahan organik
dari sisa pakan dan feses ikan yang mengakibatkan kondisi kualitas air buruk
(Aquarista, dkk., 2012). Limbah dari kegiatan pemeliharaan ikan umumnya

dihasilkan dari penumpukan sisa pakan yang digunakan sebagai konsumsi ikan



lele dan hasil ekskresi ikan yang dipelihara. Limbah yang dihasilkan dari
kegiatan pemeliharaan ikan mengandung bahan organik berupa partikel.

Perikanan budidaya yang diusahakan masyarakat pada suatu wilayah tentu
akan disertai pengaruh terhadap lingkungan sekitar dan kondisi sosial ekonomi
masyarakat. Di satu sisi adanya usaha perikanan pada suatu wilayah akan
menjadi sumber pendapatan tambahan serta membuka lapangan pekerjaan baru
bagi masyarakat, namun di sisi lain usaha perikanan dapat mempengaruhi
keadaan lingkungan sekitar yang dahulu seimbang menjadi terganggu akibat
dari beberapa proses budidaya itu sendiri (Sriati, dkk., 2014). Kendala yang
sering terjadi dalam sistem pengolahan limbah adalah besarnya biaya
konstruksi, operasional maupun perawatan, dan kadang dibutuhkan keahlian
tertentu untuk menjalankan sistem pengolahan limbah (Noviana, 2019).

Pengolahan air limbah secara anaerobik digunakan untuk pengolahan air
limbah dengan BOD yang sangat tinggi (Wulandari, 2014). Pengolahan secara
anaerob memiliki beberapa keuntungan, seperti tidak memerlukan biaya
tambahan untuk sumber oksigen (aerasi), menghasilkan lumpur yang relatif
lebih sedikit, dan dapat dilakukan pada lahan yang terbatas. Selain itu, proses
ini menghasilkan keuntungan lain berupa produk biogas sebagai sumber energi
(Yanuar, dkk., 2016). Lahan basah buatan (constructed wetland) adalah sistem
yang dirancang dan dibangun dengan memanfaatkan proses alami yang
melibatkan vegetasi lahan basah, tanah, dan mikroba untuk membantu
pengolahan air limbah (Syahroni, dkk., 2016). Tanaman yang digunakan pada
constructed wetland adalah melati air. Tanaman melati merupakan tanaman
yang mempunyai kemampuan yang cukup baik dalam menyerap dan mengurai
polutan yang dapat menurunkan kandungan polutan itu sendiri (Koesputri,
2016).

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini diharapkan dapat mengurangi
tingkat polutan sehingga kualitas air limbah memenuhi syarat untuk dapat
digunakan kembali sebagai sumber air pada pengolahan budidaya ikan. Oleh
karena itu perlu dilakukan penelitian untuk menentukan tingkat efisiensi

penggunaan metode pengolahan anaerob dan metode constructed wetland



dalam menurunkan kadar bahan organik dari limbah pemeliharaan ikan agar
dapat digunakan kembali pada pengolahan budidaya ikan lele.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah disampaikan maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana kualitas air limbah buangan yang dihasilkan pada budidaya
ikan lele dilihat dari parameter kualitas air pada budidaya ikan air tawar
SNI 7550:2009?
2. Bagaimana efisiensi yang dihasilkan pada pengolahan limbah cair
menggunakan metode anaerob dengan media bambu dan constructed
wetland tanaman melati air (Enchindorus palefolius) pada budidaya ikan

lele?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan beberapa poin rumusan masalah yang sudah disampaikan maka
dapat dirumuskan tujuan dari penelitian disertasi sebagai berikut:
Tujuan penelitian ini dijabarkan sebagai berikut:
1. Menganalisis kualitas air limbah buangan yang dihasilkan pada budidaya
ikan lele dilihat dari parameter parameter kualitas air pada budidaya ikan
air tawar SNI 7550:2009.
2. Menganalisis efisiensi yang dihasilkan pada pengolahan limbah cair
menggunakan metode anaerob dengan media bambu dan constructed
wetland tanaman melati air (Enchindorus palefolius) pada budidaya ikan

lele.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat pada penelitian ini adalah untuk memberikan informasi mengenai
proses pengolahan limbah budidaya ikan lele, serta mengetahui efisiensi yang
dapat dihasilkan terhadap pengolahan limbah cair menggunakan metode
anaerob dengan media bambu dan constructed wetland tanaman melati air

(Enchindorus Palefolius) pada budidaya ikan lele.



1.5 Pembatasan Masalah
Batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini berfokus pada efisiensi yang dihasilkan pada alat pengolahan
limbah cair menggunakan metode anaerob dengan media bambu dan
constructed wetland tanaman melati air (Enchindorus palefolius).

2. Parameter yang akan diuji pada penelitian ini dilihat melalui parameter
kualitas air pada budidaya ikan air tawar SNI 7550:20009.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini

yaitu sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Berisi mengenai latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan
penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Berisi kajian literatur yang relevan dengan penelitian yang dilakukan.

BAB Il METODE PENELITIAN

Berisi mengenai lokasi, waktu penelitian, dan metode penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi mengenai data hasil penelitian yang telah dianalisis dan yang akan
dibahas.

BAB V PENUTUP

Berisi mengenai kesimpulan dari penelitian dan saran yang digunakan untuk

penyempurnaan penelitian selanjutnya.



1.7 Novelty Penelitian

No | Nama Penulis | Judul Penelitian Tuwa_n Met(_)qe Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian
1. | Sela Zahratun | Efektivitas Penelitian ini Observasi, Tanaman Melati
Ain dan Linda | Melati AIr | pertujuan Pengumpulan | Air dapat
Noviana, 2021 | dalam menguji data-data, menurunkan
m:g;rrunkg]o[), kemampuan _ gzgeli tian konsentrasi zat
COD, dan TSS tanaman melati pencemar BOD,
pada Air | air dalam COD, dan TSS.
Limbah menurunkan Meskipun efektif,
Laundry kadar BOD, penurunan BOD
COD, dan TSS sebesar 71,53%,
pada limbah COD sebesar
laundry. 72%, dan TSS
Variasi sebesar 87,60%,
dilakukan belum memenuhi
dengan waktu syarat untuk
kontak 7, 14, dibuang ke
dan 21 hari perairan
serta berdasarkan PP
perbedaan No 82 Tahun
jumlah 2001.
tanaman (2, 4,
6, dan 8
tanaman).
Hasil
menunjukkan
efektivitas
penyerapan
tertinggi

terjadi pada
hari ke-14.




(aquaculture)

No | Nama Penulis | Judul Penelitian TUJu_a_n Metc_qu Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian
2. | Rustiana Pengolahan Tujuan dari Tahap Uji coba IPAL
Yuliasni, Limbah Industri | Penelitian ini pertama dengan UASB
Bekti Marlena, | Pengolahan adalah aplikasi | adalah tahap | yan wetland
Syarifa Arum | lkan dengan | teknologi inokullasi, berhasil
Kusumastuti, | Teknologi hibrid UASB — | aklimatisasi
Cholid Gabungan Wetland untuk | bakteri di menurunkan
Syahroni, Upflow mengolah air | unit UASB, | COD rata-rata
2019 Anaerobic limbah industri | dan tahap 86,25%, dengan
Sludge Blanket | pengolahan kedua adalah | penurunan
(UASB)' ikan tahap tert|ngg|
Wetland dan potensi running full mencapai
pemanfaatan scale IPAL %. Ai
air limbah 98,58%. Alr
terolah limbah yang
sebagai air terolah memenubhi
untuk standar mutu dan
budidaya dapat digunakan
perikanan kembali untuk

budidaya ikan
serta mendukung
industri kecil
menengah (IKM).




No | Nama Penulis | Judul Penelitian TUJu_a_n Metc_qu Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian
3. | Hefni Effendi, | Fitoremediasi Penelitian Analisis data | Percobaan
Bagus Limbah bertujuan dan menunjukkan
C[nalrulg_h_ Euldic(iéyl/a _Ikan Ewenganalisis Observasi perbedaan
omo, Giri ele (Clarias emampuan -
Maruto Sp.) dengan kangkung signifikan dalam
Darmawangsa, | Kangkung (Ipomoea persentase
dan Rebo (Ipomoea aquatica) dan penurunan
Elfida Karo- | Aquatica) dan pakcoy amonia bebas
Karo, 2015 Pakcoy (Brassica rapa antara kontrol
(Brassica Rapa | chinenesis) (89,16%),
dalam Sistem | Ttoremedietor kanging
0,
Resirkulasi limbah dalam (93,62%), dan
sistemn pakcoy (96,62%).
resirkulasi Hasil
menunjukkan
bahwa perlakuan
kangkung efektif

meningkatkan
kelangsungan
hidup dan laju
konversi pakan
ikan lele.




